BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis hasil, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Investment Opportunity Set (10S) tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan perusahaan
dengan investment opportunity yang tinggi lebih
mungkin untuk mempunyai discretionary accrual
(akrual Kkelolaan) yang tinggi, tetapi jika mereka
mempunyai auditor dari Big 5 discretionary accrual
akan menurun.

Keberadaan komite audit tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa relevansi
keberadaan komite audit tidak menunjang keadaan
ekonomi dari perusahaan yang bersangkutan.

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
fungsi dewan komisaris tidak berjalan efektif sehingga
mempengaruhi kontrol terhadap manajemen

perusahaan.
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4. Kepemilikan institusional  berpengaruh  terhadap
Kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional dianggap memiliki arti penting dalam
monitoring yang efektif bagi manajemen karena dengan
adanya kepemilikan institusional akan mendorong
peningkatan pengawasan yang lebih optimal sehingga
dapat mengambil setiap keputusan yang diambil oleh
manajer.

5. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kualitas
laba. Kepemilikan wajib bagi pihak manajemen dapat
secara efektif memotivasi kinerja manajer. Hal ini dapat
menciptakan keinginan bagi direktur untuk lebih dekat

memonitor para manajer.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Mekanisme corporate governance yang digunakan
dalam penelitian ini masih terbatas pada empat variabel
saja yaitu komite audit, komisaris independen,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial.

2. Periode tahun pengamatan yang digunakan dalam

penelitian ini relatif pendek yaitu 2011-2013.
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5.3 Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil analisis adalah

sebagai berikut:

1.

Terlihat bahwa variabel Investment Opportunity Set
(10S), komite audit, dan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap kualitas laba, oleh karena itu
untuk para investor hendaknya ketika akan melakukan
keputusan untuk berinvestasi benar-benar menilai
perusahaan dengan cermat. Investor lebih baik tidak
hanya melihat laporan keuangan dalam bentuk fisual
saja tetapi juga hal-hal lain yang bersifat kualitatif.

Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakan
beberapa pendekatan atau model lain untuk mengukur
kualitas laba, supaya hasil yang diperoleh lebih
konsisten dan dapat mengetahui pendekatan atau model
yang paling cocok untuk mendeteksi kualitas laba pada

perusahaan di Indonesia.
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